
Peristiwa serupa berpotensi menemukan momentumnya pada
saat digelarnya pemilihan kepala daerah (pilkada) 2020. Lazimnya,
bentrokan membonceng pada kegiatan kampanye rapat umum,
peringatan hari lahir parpol atau kegiatan lain yang mengundang mas-
sa dalam jumlah besar. 

Vigilantisme adalah tindakan kekerasan yang dilakukan sekelom-
pok orang dengan cara melanggar hukum dan ketentuan yang
berlaku. Praktik vigilantisme yang mengiringi kampanye selama ini,
telah mendistorsi makna kampanye yang sejatinya merupakan media
pendidikan politik untuk meyakinkan masyarakat agar memilih kandi-
dat. Sementara, kekerasan justru bekerja membangun antipati pemi-
lih kepada kandidat. 

Penyelenggaraan pemilihan di tengah pandemi saat ini, sempat di-
hantui terulangnya vigilantisme kampanye. Namun, dengan kewe-
nangan atributif yang diamanatkan Undang-undang, KPU menutup
potensi vigilantisme melalui peraturan yang diterbitkannya.  

Dalam Undang-undang Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, Walikota dan Wakil Walikota, setiap kandidat
sesungguhnya dapat memanfaatkan berbagai metode kampanye
untuk menjaring suara pemilih. Antara lain pertemuan terbatas, tatap
muka dan dialog, debat publik, iklan kampanye, penyebaran bahan
kampanye, pemasangan alat peraga kampanye dan kegiatan lain.

Di antara metode kampanye tersebut, kegiatan lain merupakan
metode yang sering digunakan sebagai upaya unjuk kekuatan karena
melibatkan massa dalam jumlah besar.  Rapat umum dengan meng-
hadirkan artis atau juru kampanye nasional, konser musik dengan
pelantun lagu tersohor, kegiatan olahraga massal maupun peringatan
hari ulang tahun parpol merupakan contoh kegiatan lain yang tidak di-
larang namun acapkali berakhir dengan kericuhan.  Bentrokan atau
kekerasan umumnya tidak terjadi saat berlangsungnya kegiatan inti.
Akan tetapi, dipicu konvoi dan arak-arakan kendaraan yang liar, me-
langgar peraturan lalulintas dan melanggar rute yang telah ditentukan.

Di masa pendemi Covid-19,  Peraturan Nomor 13 Tahun 2020,
KPU melarang kampanye dalam bentuk kegiatan lain karena
berpotensi menyebabkan kerumunan massa. Pelarangan ini tentu di-
sambut suka cita. Bukan hanya bertujuan untuk meminimalisir penye-
baran Covid-19. Namun pada saat yang sama menutup celah vigilan-
tisme yang meneror rasa aman masyarakat.   

Selain melarang kampanye yang bersifat pengumpulan massa da-
lam jumlah banyak, KPU juga mendorong kandidat untuk melakukan
kampanye melalui media daring dan mengoptimalkan penggunaan
media sosial. Pengaturan ini senapas dengan semangat modernisasi
kampanye yang mengikuti lesatnya perkembangan teknologi infor-
masi. Tantangan yang akan dihadapi kandidat selama 71 hari masa
kampanye adalah meramu secara tepat metode kampanye tatap mu-

ka yang serba terbatas dengan kampanye secara daring yang kran-
nya dibuka lebar-lebar. Meski cara inipun tak luput dari terpaan potensi
masalah. Pemilu 2019 memberikan pelajaran betapa kontestasi an-
tarkandidat tidak absen dari cara-cara tak sehat :  serangan kampanye
hitam dan produksi hoaks  politik secara berlebihan. 

Mudah diduga, kampanye yang mengagungkan keunggulan se-
orang kandidat di satu sisi dan menginjak lawan di sudut yang lain
bakal menciptakan fanatisme yang mendorong ke jurang polarisasi
bahkan segregasi di masyarakat. Jika ini terjadi dan meninggalkan lu-
ka yang menganga, rasanya sulit untuk menemukan penawarnya
meski telah melewati bentangan masa.   

Karena itu, kran baru kampanye daring dan media sosial harus
diatur lebih ketat agar tidak menimbulkan banjir berita bohong, hasu-
tan dan informasi menyesatkan. Jangan sampai, pemilihan di tengah
pandemi ini menggeser medan kekerasan dari kekerasan fisik menja-
di kekerasan di media sosial.      
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Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogya

Maryustion Tonang, mengatakan sejak

awal Pemkot tidak pernah menutup

bidang usaha pariwisata. Hal ini karena

tingkat kota maupun provinsi tidak mene-

rapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar

(PSBB). 

“Tidak ada cerita bahwa bidang usaha

pariwisata itu ditutup. Tetapi jika ada yang

menutup diri itu karena antara per-

mintaan dengan penawaran tidak seim-

bang,” urainya, Minggu (27/9).

Tion, sapaan akrabnya, mengaku

adanya sejumlah daerah yang menerap-

kan PSBB secara tidak langsung turut

berdampak pada berkurangnya jumlah

wisatawan. Di sisi lain, mempertahankan

bahkan meningkatkan jumlah pengun-

jung selama masa pandemi juga bukan

perkara mudah. Industri pariwisata seti-

daknya harus menjamin tiga hal yakni ke-

bersihan, kesehatan dan keamanan.

Oleh karena itu, salah satu upaya dalam

menjamin hal tersebut, Pemkot mem-

berikan layanan verifikasi protokol kese-

hatan bagi pelaku usaha pariwisata. Bagi

yang sudah memenuhi standar protokol,

maka berhak atas surat keterangan veri-

fikasi serta stiker sebagai jaminan jika usa-

ha tersebut sudah menerapkan protokol

kesehatan. “Itu bentuk atensi yang dibe-

rikan oleh Pemkot. Bagi kalangan perhote-

lan, ternyata surat keterangan tersebut

memiliki nilai tinggi,” tandasnya.

Nilai yang dimaksud, imbuh Tion, ialah

sebagai jaminan keamanan kepada pihak

ketiga. Ia mencontohkan, hotel yang sudah

memiliki sertifikat atau surat keterangan

terverifikasi, secara otomatis akan dilirik

oleh pengelola MICE atau even. “Bagi yang

mau order, selalu menanyakan surat kete-

rangan. Kalau hotel itu belum punya,

mereka akan mundur dan mencari lokasi

lain,” imbuhnya.

Selain hotel, usaha bidang pariwisata

lain yang tidak kalah penting ialah desti-

nasi. Sejumlah destinasi di Kota Yogya

seperti Taman Pintar, Kraton, GLZoo, ber-

bagai museum serta Malioboro sudah me-

nerapkan standar protokol sesuai arahan

pemerintah. Bahkan khusus di Malioboro,

mendapat apresiasi dari BPK RI terkait ge-

rak cepat antisipasi pandemi. Terutama

dengan adanya kebijakan alur pengun-

jung, pembagian zona, sarana ‘QR Code’

dan lainnya.

Akan tetapi jika terdapat temuan kasus

Covid-19 di destinasi wisata maupun ako-

modasi, maka upaya tracing yang di-

lakukan Pemkot harus mendapat dukung-

an. Seperti di PKL Malioboro yang

berdampak pada penutupan sementara se-

bagian pedagang yang pernah kontak erat.    
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DENGAN DISIPLIN PROTOKOL KESEHATAN

Sektor Pariwisata Harus Tetap Berjalan
YOGYA (KR) - Kesehatan dan ekonomi dituntut mampu

bergerak beriringan di masa pandemi. Sektor pariwisata
yang menjadi salah satu gerbong ekonomi di Kota Yogya
pun harus tetap berjalan. Dengan catatan, hal itu harus de-
ngan disiplin menerapkan protokol kesehatan.

YOGYA (KR) - Almira

Windia Ainurrohmah Sa-

yekti, siswa kelas 6 SD

Muhammadiyah Sapen me-

raih juara dua lomba ber-

cerita tingkat nasional, Fes-

tival dan Lomba Seni Siswa

Nasional (FLS2N) 2020 jen-

jang SD yang dilakukan se-

cara daring. Windi sudah

tertarik dengan seni lukis

sejak kelas 2 SD. 

“Alhamdulillah saya bisa

menyumbangkan prestasi

yang bisa mengharumkan

nama sekolah, persyari-

katan Muhammadiyah,

dan Provinsi DIY”, ungkap

Windi dengan penuh rasa

sumringah, Minggu (27/9).

Agung Rahmanto, Ke-

pala SD Muhammadiyah

Sapen mengatakan, se-

belum bersaing dengan 33

peserta lomba terbaik utu-

san dari seluruh provinsi

di Indonesia, Windi harus

melewati fase yang ketat

mulai tingkat kecamatan,

kota, dan provinsi. 

Menurut Agung, Windi

termasuk salah satu siswa

multitalent yang memiliki

potensi luar biasa dalam

mengolah kanvas dan

mengurai narasi. 

“Alhamdulillah, salut

dan bangga atas raihan

prestasi yang diraih

Windi,” ujar Agung.

Endrizal, pembina seni

lomba seni bercerita SD

Muhammadiyah Sapen

menambahkan, siswa

didiknya ini memiliki ke-

mampuan yang lebih da-

lam hal mengubah imaji-

nasi menjadi gambar

bercerita. “Sedari awal

membina ananda, saya

melihat ada keistiqamahan

dalam menjaga ritme lukis-

an dan disertai narasi yang

sangat baik,” imbuhnya.

Proses inilah yang me-

ngantarkan Windi men-

duduki peringkat kedua

lomba bercerita dalam

ajang lomba yang sangat

bergengsi siswa SD se-

Indonesia dalam wadah

FLS2N. “Semoga prestasi

Windi memantik rekan-

rekan lainnya untuk terus

bersemangat dalam bela-

jar dan berkarya inovatif

untuk bisa menghasilkan

karya yang bisa mela-

hirkan prestasi,” pungkas-

nya.                            (Dev)-f

LOMBA BERCERITA ‘FLS2N’ NASIONAL

Siswa SD Muhammadiyah Sapen Runner Up

KR-Istimewa

Almira Windia Ainurrohmah Sayekti.
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